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AJARAN PANCA DASAR BELA DIRI PENCAK SILAT
PERSAUDARAAN SETIA HATI TERATE
DAN PENDIDIKAN ISLAM

A. Kajian Pustaka

Bahasan tentang masalah pendidikan Islam dan pesikdkielah banyak
ditemukan dalam buku-buku maupun tulisan-tulisain. l&ntuk menghindari
terjadinya duplikasi temuan yang membahas permaesalgang sama dari suatu
karya dan juga untuk memperoleh gambaran yang jedagyenai posisi penelitian
ini, serta untuk mencari data pendukung dalam rangkngetahui secara luas
tentang tema tersebut, maka penulis akan memapadfamlah karya di sekitar
pembahasan dengan topik ini. Hasil temuan tersebatinya akan penulis
jadikan perbandingan dalam mengupas permasalahasebt# sehingga
diharapkan akan muncul penemuan baru, karya-karyaakdud adalah
sebagaimana dipaparkan berikut ini.

Pertama skripsi yang ditulis oleh saudara Alfan RohmghikM: 3101331),
“Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Seni Beladiencak Silat Persaudaraan
Setia Hati Terate (Studi Analisis Dokumen PSHT donKsariat IAIN
Walisongo)” Hasil penelitian menunjukan bahwa nrildai pendidikan akhlak
ditanamkan dalam falsafah PSHT yang antara lainta&kkepada Sang Pencipta
yaitu, jejering urip (lurusnya hidup)lungguhing urip(memaknai kehidupangian
jumbuhing pati (menjemput kematian), dan akhlak kepada sesam#&u yai
wicaksana (bijaksana),anuraga (rendah hati),susila (berakhlak mulia), dan
sudira (teguh pendirian dan berani membela kebendran).

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian di tgdsetak pada kajiannya,
penelitian di atas mengkaji tentang nilai pendidilkekhlak dalam seni bela diri
pencak silat ditanamkan pada falsafah PSHT. Sedangdlam penelitian ini

pengkaji pada pelaksanaan ajaran panca dasairbp&ttak silat PSHT.

!Alfan Rohmatik,”Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Pad&eni Bela Diri Pencak Silat
Persaudaraan Setia Hati Terate (Studi Analisis Dwu PSHT Komisariat IAIN Walisongo),
Skripsi(Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, 200&)). ii



Kedua, skripsi yang ditulis oleh saudara Muhamad TaufikIM:
063111033). Pendidikan Kepribadian Melalui llmu &@#ti Pencak Silat (Studi
Pada Lembaga Beladiri Pencak Silat Persaudarada Hati Terate (PSHT)
Cabang Kota Semarang). Dalam penelitian ini dapatahui bahwa pendidikan
kepribadian melalui ilmu beladiri pencak silat mkknihasil yang cukup baik,
karena selain berkonsentrasi pada pembinaan jaspganuiak silat juga dapat
digunakan sebagai pembinaan kejiwan, keberagamsasikiap sosial. Sehingga
dapat membentuk sikap pesilat menjadi pemberarcapa diri, tanggung jawab,
rendah hati dan pantang menyerah, sehingga teibkaepribadian yang tangguh
dan tidak mudah putus asa serta siap untuk teglamdkehidupan masyarakat.

Penelitian di atas kajiannya tentang pendidikarrikadian melalui bela diri
pencak silat PSHT, sedangkan dalam penelitian engkaji pelaksanaan ajaran
panca dasar bela diri pencak silat PSHT dalam pkti§pendidikan Islam, lebih
komprehensip bukan hanya pada pendidikan kepribaskga, melainkan pada
semua aspek yang berkaitan dengan pendidikan ISlalain itu, lokasi penelitian
di atas dilakukan di lembaga beladiri pencak $#8HT cabang Kota Semarang,
sedangkan penelitian ini dilakukan di UKM PSHT Keariat IAIN Walisongo
Semarang.

Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh saudara Muhammad HMasyim
(NIM : 073111186). “ Penanaman nilai-nilai Islam Blerguruan Pencak Silat
Garuda Nusantara Kudus “. Hasil yang didapatkan panelitian ini adalah
penanaman nilai-nilai Islam sangat penting untuterdpkan pada anggota
perguruan Pencak Silat, disamping mereka mempuleyaampuan ilmu bela diri
juga memiliki pribadi yang akhlakul karimah sertatt menjalankan perintah
agama serta meninggalkan larangan agama yang padaya mereka menjadi

orang yang taqwa kepada Allah St.

®Muhamad Taufik, “Pendidikan Kepribadian Melalui UnBeladiri Pencak Silat (Studi
Pada Lembaga Beladiri Pencak Silat Persaudaraaa Seti Terate (PSHT) Cabang Kota
Semarang)”Skripsi(Semarang : Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, 2010. ix.

3Muhammad Nur Hasyim, “ Penanaman nilai-nilai IslalinPerguruan Pencak Silat
Garuda Nusantara Kudus Skripsi dalam _http://library.walisongo.ac.iddi akses tanggal 20
Agustus 2012




Penelitian di atas kajiannya tentang penanamani-mi&@ Islam di
perguruan pencak silat Garuda Nusantara Kudus.n§kda dalam penelitian ini
adalah mengkaji tentang pelaksanaan ajaran bela pdincak silat dalam
perspektif pendidikan Islam. Perbedaan yang lamifuyterletak pada lokasi
penelitiannya. Penelitian di atas dilakukan di pesgn pencak silat Garuda
Nusantara Kudus. Sedangkan penelitian ini dilakukiadKM PSHT Komisariat
IAIN Walisongo Semarang.

Keempat Musrifah (NIM : 1103002) “Pelaksanaan Pembinaaanidl Dan
Implikasinya Terhadap Moral Remaja Perguruan Pesslak Budi Suci Mandiri
Sijeruk Kendal Tahun 2007” Hasil penelitian menkikpn bahwa pelaksanaan
pembinaan mental di Perguruan Pencak Silat Budi Biandiri (BSM) sangat
tepat yaitu dengan diterapkannya pemberian dannpemen materi akidah,
syari'ah dan akhlak maka akan memperkuat keimaaea mpurid/anggota BSM
sehingga mempunyai pegangan hidup yang jelas. Megiethbinaan mental BSM
meliputi metode ceramah metode diskusi atau taawealy, metode individual,
metode perintah, metode keteladanan dan metode ndexsio Implikasi
pembinaan mental terhadap moral remaja di Pergyreacak Silat BSM.

Penelitian di atas mengkaji tentang pelaksanaanbpe@n mental dan
implikasinnya terhadap moral remaja yang mengigatguruan pencak silat Budi
Suci Mandiri. Sedangkan dalam penelitian ini mefigkentang pelaksanaan
ajaran panca dasar beladiri pencak silat PSHT. ddedm yang lain adalah
berbeda tempat lokasi penelitiannya, penelitiaratds dilakukan di perguruan
pencak silat Budi Suci Mandiri Sijeruk Kendal. Seglan penelitian ini
dilakukan di UKM PSHT Komisariat IAIN Walisongo Senang.

Berbagai karya penelitian yang telah dipaparkan atihs memiliki
keistimewaan dan corak tersendiri dalam mengkad# Oei pencak silat, karena
kajian dan cara pandang yang digunakan berbeda-l®eigitu juga dalam
penelitian ini

*Musrifah, Pelaksanaan Pembinaan Mental Dan ImptikasTerhadap Moral Remaja
Perguruan Pencak Silat Budi Suci Mandiri Sijeruknda@ Tahun 2007,Skripsi dalam
http://library.walisongo.ac.id/, him. vii. di aksemnggal 20 Agustus 2012




B. Kerangka Teoritik

Untuk mendapatkan gambar yang jelas tentang pemgedalam judul
penelitian ini, maka perlu ditegaskan beberapaitgang terdapat dalam
penelitian ini, sebagai berikut :
1. BelaDiri Pencak Silat

a. Pengertian Pencak Silat

Pencak silat merupakan hasil budi daya manusia Yemtgjuan
untuk menjamin keamanan dan kesejahteraan berspemmak silat
merupakan bagian dari kebudayaan dan peradaban siaaang
diajarkan kepada warga masyarakat yang meminatinya.

Sebelum ada kesepakatan untuk mengukuhkan katalpesilat
sebagai istilah nasional, bahkan mungkin sampaaraek walaupun
mungkin hanya kelompok minoritas, dikalangan peadekasih ada
yang mengartikan istilah pencak silat yang berdsali dua kata yang
berbeda masing-masing artinya.

Beberapa pendekar pencak silat mengungkapkan exxtag silat
sebagai berikut:

1) Abdus Syukur mengatakan pencak adalah gerak langkah
keindahan dengan menghindar, yang besertakan geraka
berunsur komedi. Pencak dapat dipertontonkan selsagana
hiburan, sedangkan silat adalah unsur teknik beladi
menangkis, menyerang dan mengunci yang tidak dapat
diperagakan didepan umuin.

2) Menurut pendapat K.R.T Soetardjonegoro, pencakt sila
diartikan sebagai gerak serang bela yang teratunuroe
sistem, waktu, tempat, iklim, dengan selalu menjaga
kehormatan masing-masing secara kesatria tidak nmredukai
perasaan.

3) Menurut Mr. Wongsonegoro mengatakan bahwa pencalatad
gerak serang bela yang berupa tari dan beriramayaden
peraturan adat kesopanan tertentu yang biasanyak unt
pertunjukan umum. Sedangkan silat adalah intisai gencak

5Pandji OetojoPencak Silagt(Semarang: Fakultas llmu Keolahragaan, 2000)). Bl
®Sucipto,Materi Pokok him. 1.19.
"MurhanantoMenyelami Pencak Silagjakarta: Puspa Swara, 2003), him. 2.
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untuk berkelahi membela diri mati-matian yang tidddpat
dipertunjukan di depan umum.

4) R.M. Imam Koesoepangat, Guru Besar PSHT di Madiun
mengartikan pencak sebagai gerakan beladiri taapan,
sedangkan silat sebagai gerakan beladiri yang tidabat
dipertandingkarf.

Istilah “Pencak Silat” sendiri secara lengkap méingengertian
hasil budaya manusia Indonesia untuk membela damperahankan
eksistensi (kemandirian) dan integritas (kemanulagga terhadap
lingkungan hidup dan alam sekitar untuk mencapaeleeasan hidup
guna meningkatkan iman dan tagwa kepada Tuhan Yalga Esa.
Pengertian ini ditetapkan oleh IPSI bersama, Batindan KONI tahun
1973° Pada hakikatnya, pencak silat merupakan panduadidiean
jasmani, ruhani, kesenian, dan warisan sosiak $ertiaya leluhur bangsa
Indonesia?

b. Aspek Dasar Pendidikan Pencak Silat

Pendidikan pencak silat yang mungkin saat ini hanya
menyangkut aspek “psikomotorik” atau pemberian dmpilan
gerak, sudah saatnya digeser menjadi sebuah medelidikan
menyeluruh bagi rakyat Indonesia yang menyangkuglkakognitif
maupun afektif di dalamnya.

Selain itu pencak silat juga dapat membantu
mengembangkan aspek kognitif, afektif dan psikomilato
Kemampuan kognitif berkembang sejalan dengan mekaver
latihan-latihan konsep pencak silat, proses barpikpat dalam
menghadapi permasalahan yang segera dipecahkan, dan
mengambil keputusan secara cepat dan akurat. Kevsangiektif
berkembang sejalan dengan diberikan latihan-latingang
mengarah kepada sportivitas, saling menghargaiplidisdan
rendah hati. Kemampuan psikomotorik berkembandasegengan
diberikannya latihan-latihan yang mengarah dengétivitas
jasmanit*

8Sucipto,Materi, him. 1.19.
®MurhanantoMenyelamihlm. 4.
®MurhanantoMenyelamihim. 5.
Hsycipto,Materi, him. 1.26.
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Sekilas pencak silat memang seperti pendidikan ratgh pada
umumnya yang mengutamakan kegiatan dan kekuat&nstifa, namun
apabila diteliti dan dikaji secara mendalam teraypencak silat juga
bersangkut paut dengan berbagai aspek kehidupansimalpaik sebagai
individu maupun masyarakat, hal ini seperti yanggiiskan Eddy M.
Nalapraya?

Pernyataan senada juga diungkapkan pada sambutami He
Chambert-Loir, DirektorEcole Francaise D’Extreme-Orignpada buku
yang sama, bahwa pencak silat bersangkutan denligdmmaga, seni,
kehidupan ruhani, pendidikan dan dengan kesatuasyarakat?
Sehingga pendidikan pencak silat tidak lagi berdietrampilan saja,
melainkan bertujuan untuk membentuk kualitas keytidn manusia?

Menurut PB. IPSI, yang dikutip oleh O’'ong Maryonahlwa
Pencak Silat adalah suatu kesatuan empat rupatisegreermin pada
senjata trisula dalam lambang IPSI, dimana ketigaingmya
melambangkan unsur seni, beladiri dan olah ragay gdagangnya
mewakili unsur mental spiritud?. Sebagai seni, Pencak Silat merupakan
wujud kebudayaan pada bentuk kaidah gerak dan jrgang tahluk pada
keselarasan, keseimbangan, dan keserasian anteagawiwirama dan
wirasa'®

Ketika berbicara tentang seni berarti merambahadrindahan.
Sedangkan untuk menghayati keindahan dibutuhkatu symesiasi yang

cukup memadai disamping kepekaan rasa. Ini dikapnaoaksud bahwa

12Beliau adalah ketua umum Pengurus Besar lkatanaReS8iat Indonesia (PB IPSI
tahun 1978-1998), mengemukakan bahwa pencak raigiliki “wajah” yang multidimensi,
karena mengandung tidak hanya aspek olahraga,ifbelsehi tetapi juga sejarah, sosial dan
kemasyarakatan. dalam O’ong MaryoRencak Silat Merentang Wakt¥pgyakarta: Galang
Press, 2000), him. xii.

130’ong MaryonoPencak Silathim. xvi.
40’ong MaryonoPencak Silathim. 51.
%0’ong MaryonoPencak Silathim. 9.
%0’ong MaryonoPencak Silathim. 9.
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C.

pencak silat ingin membawa penghayatan terhadagkiaan rasd. Rasa
disini ialah rasa keindahan, maka penghayat PeBdak itupun akan
terbawa pada kepekaan rasa keindahan. Efeknya, graag menjadi
indah, kita katakan jiwa yang indah yaitu jiwa yaedat:®

Sebagai bela diri, Pencak Silat dipertunjukan gomemperkuat
naluri manusia membela diri terhadap berbagai maeacaman dan
bahaya. Guna mencapai tujuan ini taktik dan tekmikg dipergunakan
pesilat mengutamakan efektivitas untuk menjaminreesan fisik.

Begitupun sebagai olah raga Pencak Silat mengutamigdgiatan
jasmani, agar mendapat kebugaran, ketangkasan maarpstasi olah
raga. Pesilat berupaya untuk meningkatkan ke ladiaic anggota tubuh
dan kekuatan gerak sekaligus menambah semangat begprestasi
didalam pertandingan. Sebaliknya, sebagai olam bRe¢hcak Silat lebih
banyak menitik beratkan pembentukan sikap dan wigkribadian
pesilat yang sesuai dengan falsafah budi pekédmtirlu
Nilai-nilai Luhur Pencak Silat

Seperti yang dikutip O’ong Maryono dari Notosoajitn
mengatakan Pencak Silat selain kaya akan pola gemakseni membela
diri, pencak silat juga juga diajarkan dengan tojozewujudkan cita-cita
kemanusiaan dan kemasyarakatan yang luhur sesuagamenilai-nilai
yang dijunjung tinggi pada masyarakat setempaMenurut pandangan
masyarakat rumpun melayu, manusia memiliki kedudulsebagai
makhluk Tuhan, makhluk individu, makhluk sosial,ndaakhluk alam
semesta. Maka falsafah pencak silat seperti yangndiskan oleh IPSI
yang dikutip oleh O’ong Maryono pada bukunya PenSa&t Merentang
Waktu ditegaskan bahwa nilai-nilai luhur pencak silaiaimenegakkan

him. 37.

YTarmadji Budi HarsonoMenggapai Jiwa terate{Madiun: Lawu pos Madiun, 2000),

¥ Tarmadji Budi Harsondylenggapaihim. 37.
%0’ong MaryonoPencak Silathim. 250.
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nilai-nilai yang berkaitan dengan empat kedudukamnusia tersebut,
yaitu nilai agama, pribadi (individu) sosial daaralsemesta (universaf).

Pencak silat yang dihayatai keseluruhan nilai-nilga akan
mempunyai manfaat yang sangat besar, bukan sajaifsigdu yang
mempelajarinya tetapi juga bagi masyarakat, dehgdan lain pendidikan
pencak silat memiliki peran dalam pembangunan manuslonesia
seutuhnny&® Apabila para insan pencak silat tidak mencoba meihg
pangkal nilai pendidikan pencak silat yang ada, anp&ncak silat akan
mengalami kehilangan generasi penerusnya. Jangankajadi olahraga
beladiri di negeri sendiri, bertahan saja mungkiakt bisa.

d. Ajaran Pencak Silat

Pencak silat adalah sarana dan materi pendidikatukun
membentuk manusia-manusia yang mampu melaksanakbogtan dan
tindakan yang bermanfaat dalam rangka menjamin &meam dan
kesejahteraan bersama. Pencak silat mempunyaiek agaran pencak
silat, yakni membentuk mental spritual dan pemibdeart kepribadian ,
pengembangan aspek bela diri, pengembangan senpatmembangan

olahraga?

1) Membentuk mental spiritual dan pembentukan Kepribadian
Pencak silat mengajarkan pengenalan diri pribathagai

insan atau mahluk hidup yang percaya adanya ke&naRshan Yang

Maha Esa. Pencak silat membangun dan mengembangkan

kepribadian dan karakter mulia seseorghdg®encak silat juga
merupakan sarana yang ampuh untuk pembinaan mepitiual,
terutama untuk mewujudkan budi pekerti yang luRencak silat

telah menunjukan jati dirinya dan telah terbukti nmbentuk

200’ong MaryonoPencak Silathim. 250.

25y cipto,Materi, him. 1.26.

%2pandji OetojoPencak Silagthim. 2.

BNur Dyah NaharsarQlahraga Pencak SilatJakarta: Ganeca Exact, 2008), him. 10.
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kepribadian yang kokoh bagi para pengikutnya. Tida&nya
pembinaan terhadap olahraganya, seni, dan bela sdimata,
melainkan dapat mengembangkan watak luhur, sikapatka,

percaya diri sendiri dan takwa kepada Tuhan YanbavEs&*

Seorang pesilat harus menjaga, melestarikan, dan

mengembangkan nilai-nilai dasar seperi ketekunaesalbaran,
kejujuran, kepahlawanan, kepatuhan dan kesetiama seemberi
landasan apa yang boleh dan apa yang tidak bolakullan kepada
warga masyarakat. Hal ini bertujuan untuk mewujudkan cita-cita
kemanusian dan kemasyarakatan yang luhur sesw@iniidi yang
dijunjung tinggi oleh penduduk setempat.

Menurut pandangan masyarakat rumpun Melayu, yang
menjadi sumber asal pencak silat, dalam hidup nanmemiliki
kedudukan sebagai mahluk Tuhan, mahluk individuhlokasosial,
dan mahluk alam semesfaDalam dunia pendidikan pencak silat
akan sangat membantu membentuk kader bangsa yanigvabe
patriotik, kepribadian luhur, disiplin dan takwapleela Tuhan Yang
Maha Es&/

2) Pengembangan aspek bela diri

Indonesia terdiri dari berbagai aspek suku bangsagah
karakteristik biologis, sosial dan kebudayaan ybegoeda, namun
mereka memiliki tradisi mempelajari pencak silatbesgai alat
membela diri dari ancaman alam, binatang maupurugsianPencak
silat bela diri merupakan cikal bakal dari aspekqaéx silat lainnya®
Karenan pada dasarnya pencak silat mempunyai sesirbela diri

yang di dalamnya terdapat unsur pengembangan kateam sikap,

#3ycipto,Materi, him. 1.21.
sycipto,Materi, him. 1.21.
%0’ong Maryono Pencak Silat,him. 250.
2’sycipto,Materi, him. 1.21.
gy cipto,Materi, him. 1.23.
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3)

kepribadian, dan rasa kebangsaan, yang sangat naergatuk
membentuk manusia seutuhnya (sehat jasmani damiyéh&ada
hakikatnya, aspek beladiri pada pencak silat |eltibkankan kepada
penguasaan bukan untuk mengalahkan lawan, serilatpbarus
memiliki mental spiritual yang kuat agar dapat nesrdplikan
kemampuannya unuk hal-hal yang psiif.

Dalam tujuan pengembangan bela diri pencak giésilat
harus terampil dalam gerak efektif untuk menjaneémentapan,
kesiapsiagaan fisik dan mental yang dilandasi sikegatria,
tanggap, mengendalika diri. Hal ini berarti adamkgavajiban
bagi untuk :

a) Berani menegakan kejujuran kebenaran dan keadilan.

b) Tahan uji dan tabah dalam meghadapi cobaanan godaan

c) Tangguh/ulet dan dapat mengembangkan kemampuan di
dalam melakukan usaha.

d) Tanggap, peka, cermat, dan tepa di dalam menelaah
permasalahan yang dihadapi maupun dalam mengadasiny

e) Selalu melaksanakan “ilmu padi” dan menjauhkanddri
sikap dan perilaku sombong.

f)  Menggunakan keterampilan gerak efektifnya dalam
perkelahian hanya karena keadaan terpaksa untuk
keselamatan diri dan harga diri menurut ukuran kiibje
serta keselamatan bangsa dan netfara.

Pengembangan seni

Pada dasarnya pencak silat dapat juga dikatakaagaeb
pencak silat bela diri yang indah. Pada saat digan, pencak silat
seni dapat difungsikan kembali ke asalnya menjadcak silat bela
diri. Hal tersebut disebabkan karena pencak si@ti snemiliki
struktur yang sama dengan pencak silat bela diruk&ir tersebut
meliputi teknik-teknik sikap pasang, gerak langkakRrangan dan

belaan sebagai satu kesatdan.

2Nur Dyah NaharsarQlahraga,him. 9.

¥MurhanantoMenyelamihlm. 39.
*pandji OetojoPencak Silathim. 11.
¥23ucipto,Materi, him. 1.24.
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Gerakan-gerakan tersebut dilakukan dengan mantap da
penuh penghayatan, maka akan menjadi gerakan seg y
sangat indah, bahkan di daerah tertentu, pencat sil
dimainkan dengan diiringi musik yang khas dan gesaka
irama yang khusus. Pencak silat sebagai seni naeugikuti
ketentuan-ketentuan keserasian antara irama, amsgdéa-
Beladiri pencak silat bertujuan untuk mengembangkspek
seni, yaitu terampil dalam gerak yang serasi danamie dilandasi
rasa cinta kepada budaya bangsa. Hal ini beragtidegan untuk :

a) Mengembangkan pencak silat sebagai budaya bandgsadsia
yang mencerminkan nilai-nilai luhur guna memperkuat
kepribadian bangsa, mempertebal rasa harga dirin da
kebanggaan nasional serta memperkokoh jiwa kesatuan

b) Mengembangkan nilai pencak silat yang diarahkan apad
penerapan nilai-nilai kepribadian berlandaskan Bsitec

c) Mencegah penonjolan secara sempit nilai-nilai persidat yang
bersifat aliran kedaerahan.

d) Menanggulangi pengaruh budaya asing yang negatif.

e) Mampu menyaring dan menyerap nilai-nilai budayar lyang
positif dan memang diperlukan bagi pembaharuaandgroses
pembangunarr

4) Pengembangan olahraga
Aspek fisik dalam pencak silat sangat penting, kpma
gerakan pencak silat melibatkan otot-otot tubuhhingma dapat
berpengaruh baik dalam kemampuan daya otot maupya than
kardiovaskuler®, kecepatan, kelenturan, keseimbangan, ketepatan

maupun kemampuan dalam mengambil keputusan seogkatsdan

*Nur Dyah NaharsarQlahraga,hlm. 10.
¥sucipto,Materi, him. 1.24.
*pandiji OetojoPencak Silgthim. 11.

%susunan organ yang terdiri dari jantung yang tieddiri jantung yang berfungsi sebagai
pompa dan pembuluh darah sebagai sistem sirku{atat peredaran darah yang berfungsi di
seluruh tubuh). dalamhttp://blogs.unpad.acfadnnisarahmahrestufebi di akses tanggal 29
Nopember 2012.
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tepat’’ Dalam pencak silat, segala sesuatu dapat dikataledraga
apabila memenuhi unsur sukarela, rekreasi, latilpastasi, dan
sportifitas=?

Pencak silat olahraga bertujuan untuk mengembangkpaek
olahraga yaitu terampil dalam gerak efektif untukenjamin
kesehatan jasmani dan rohani yang dilandasi hh&tap sehat. Hal
ini berarti kesadaran untuk.

a) Berlatin dan melaksanakan olahraga pencak silaegselbagian
dari kehidupan sehari-hari.

b) Selalu menyempurnakan prestasi jika latihan darakgahaan
olahraga tersebut berbentuk pertandingan.

¢) Menjujung tinggi sportivitad’

Selanjutnya, olahraga bukan hanya untuk membangpik f
saja melainkan juga membangun mental spiritualh @ga bertujuan
untuk membentuk manusia yang fisiknya kuat dan tsedeata
berprestasi tingdi°

2. Ajaran Panca Dasar Bela Diri Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati
Terate
a. Persaudaraan Setia Hati Terate
Persaudaraan Setia Hati Terate merupakan suatunisaega

"Persaudaraan” yang bertujuan membentuk manudiadiepekerti luhur

¥Nur Dyah NaharsarQlahraga,him. 10.

%Unsur sukarela dapat kita temui pada pencak siksprang yang ingin bergabung
dengan perkumpulan pencak silat selalu ditanyaniggggpannya, tidak pernah ada paksaan dalam
pencak silat. Unsur rekreasi memiliki dua pengerjieertama adalah kesenangan, yang kedua
untuk pemulihan jasmani dan rohani. Unsur latiharupakan keharusan dan kewajiban yang
didorong oleh rasa tanggung jawab untuk mengemlandungsi-fungsi positif pencak silat.
Unsur prestasi sangat penting untuk pesilat, aggratdmengukur kemampuannya, hasil dan
ketekunan berlatih. Unsur sportivitas dijunjunggtinkarena untuk membentuk sifat jujur pesilat,
sederhana, tertib, bersedia mengakui kekalahan dalan bertanding digelanggang maupun
dalam kehidupan bermassyarakat, dalam Murhankfigoyelamihim. 41.

39sucipto,Materi, him. 1.26.
“*NotosoejithoKhazanah Pencak Silatjakarta: Infomedika, 1997), him. 84.

18



tahu benar dan salah serta bertagwa kepada Tuhan Maha Esa dalam
jalinan persaudaraan kekal abadi.

Organisasi ini didirikan pada tahun 1922 oleh Kidfda Hardjo
Oetomo di Desa pilangbango Madiun (Sekarang Keamdpilangbango
Kecamatan Kartoharjo Kota Maadiun). Ki Hadjar Har@)etomo adalah
siswa Kinasih dari Ki Ageng Soerodiwirjo (pendiet Hati atau dikenal
sebagai aliran SH). Beliau juga tercatat sebagguapg perintis
kemerdekaan Republik Indonesta.

Diawal perintisannya, bela diri pencak silat Pedsaaan Setia Hati
Terate bernama Setia Hati Pencak Silat Sport C3Hb PSC). Semula,
SHPSC lebih memerankan diri sebagai basis pelatitzan pendadaran
pemuda Madiun dalam menentang penjajah. Untuk rasmsi
kolonialisme, bela diri pencak silat ini beberapdi kempat berganti nama
yakni, SH PSC, Setia Hati Pemuda Sport Club. Pembulilakukan agar
Pemerintah Hindia Belanda tidak menaruh curiga tidak membatasi
kegiatan SH PCS. Pada tahun 1922 nama Persaudg@etiarHati Terate
dikukuhkan®?

Melalui MUBES (Musyawarah Besar) Madiun, dengar diakui
sebagai era baru perjalanan roda organisasi datistnal ke organisasi
modern. Konsekuensinya dari perubahan tersebuth S&tu diantaranya
dengan mengentalkan komitmen pengembangan orgaasassemakin
maju, berkembang dan berkualifds. Sampai saat ini, PSHT semakin
berkembang serta diakui Masyarakat Indonesia damiasionaf*

“IAndi Casiyem SudinGuru Sejati Bunga Rampai Telaah Ajaran Setia Haladiun:

Lawu Pos, 2008), him. 1.

“2Andi Casiyem SudinGuru Sejatihim. 2.
“3Andi Casiyem SudinGuru Sejatihim. 5.

“Tercatat ada 5 komisariat luar negeri yang berhdiilkuhkan. Masing-masing,

komisariat PSHT Bintulu, Serawak Malaysia, KomigarBelanda, Komisariat Timor Leste,
Komisariat Hongkong, dan Komisariat Moskow Rusialadh Andi Casiyem SudiGuru Sejati,
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b. Ajaran Panca Dasar Bela Diri Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati
Terate
Terdapat lima dasar ajaran yang diluncurkan PSHTanda
berkiprah ditengah-tengah masyarakat. Kelima dajsaan itu terangkum
dalam konsep pembelajaran yang dinamak@arica Dasat' *° yaitu :
1. Persaudaraan

Secara bahasa persaudaraan berasal dari bahasikestns
yaitu sa yang berarti satu dandara berarti perut (kandungan) yang
mendapat imbuhan per-an yang berarti hal bersaadanstentang tata
cara menggolong ikatan yang kokBh.Persaudaraan dalam makna
harfiah adalah terciptanya hubungan timbal balita@nindividu yang
satu dengan yang lain, yang terikat oleh rasa kebman; saling
menyayangi, mengasihi serta saling memberi dan rimea’

Dasar utama pendidikan PSHT adalah mewujudkan rasa
persaudaraan yang kekal dan abadi diantara pargawdan calon
warga, karena bila rasa persaudaraan sudah tertdirtaati para warga
PSHT, diharapkan akan tampak kehidupan yang ruRencak Silat
PSHT sendiri tidak menggunakan nama perguruanimkela hama
Persaudaraan, ini diharapkan supaya terciptanyangan batin atau
jalinan rasa saling mengasihi antara warga PSHTpmawanggota
yang tergabung di dalamnya.

Persaudaraan dalam pandangan PSHT adalah persaudara
yang kekal dan abadi. Yakni persaudaraan yang us#ling
menyayangi, saling menghormati, dan bertanggung ahaw
Persaudaraan yang tidak memandang siapa aku danlsiau, serta
tidak membedakan latar belakang dan status sdsiagan penekanan

bahwa jalinan persaudaraan itu tidak boleh bemgata dengan

“>Andi Casiyem SudinGuru Sejatj him 12

“*Tarmadji Boedi HarsonoMenggapai jiwa terate telaah singkat iimu setia ihat
(Madiun: Lawu Pos, 2000), him. 21

" HarsonoMenggapaj him. 21
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hukum yang berlaku ditengah-tengah masyar&kdari kerangka
itulah, PSHT mengajak kepada segenap warga darotamyg, secara
kodrati sebagai manusia yang tidak dari latar lzelgk dan
kepentingan yang berbeda-beda tersebut, untuk mewya persepsi
atas masalah-masalah yang tercakup di dalaifinya.

Kemudian untuk memelihara persaudaraan yang kekal d
abadi, dibutuhkan adanya penghayatan dan kesdanagi.t Di
samping pula senantiasa ingat bahwa manusia maipt&an Tuhan
yang sarat dengan kelemahan dan kekurangtak (sak wantah
Sehingga dengan demikian, kita diharapkan salinginthengi,
menyayangi, saling mengerti, menghormati dan ditunhtuk sama-
sama saling bertanggung jawab. Selain itu, kitaunditt pula
senantiasa berhati-hati terhadap nilai-nilai yaagad merusak tatanan
nilai-nilai persaudaraatf.

Dalam mengarungi kehidupan ini, dipastikan manusia
akan mengalami interaksi terhadap yang lainnyay&&an ini
timbul sebagai akibat dari kepentingan manusia y@ergeda-
beda. Dalam kerangka itulah, PSHT mengajak kepagensp
warga dan anggotanya, yang secara kodrati sebagaiigia
tidak bisa lepas dari kepentingan dan latar belgkgang
berbeda-beda, untuk menyatukan persepsi atas rhasala
masalah yang tercakup di dalamnya.

Persaudaraan dalam PSHT adalah persaudaraan yang
murni lahir dari lubuk hati, yang lahir dari insgang merasa
senasib. Yakni persaudaraan yang lahir dari keaadaahwa
hakikat dirinya tidak berbeda dengan orang laintuyberasal
dari Dzat yang sama.

Diibaratkan bahwa persaudaraan dalam PSHT yangndala

“sanepan” dikatakan: Kadya lumah kurepe ron suruh, dinulu seje

8 HarsonoMenggapaij him. 34
“*HarsonoMenggapaij him. 23
**HarsonoMenggapaij him. 34
*'HarsonoMenggapaij him. 23
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rupane nanging digigit tunggal rasane(Seperti penampang daun
sirih, jika dilihat berbeda rupa tapi jika digigiama rasanya).

Jadi diharapkan walaupun berbeda suku, RAS damgaio
tapi tetap satu. Seperti layaknya persaudaraamraamanusia yang
berasal dari satu kandungan yang tidak membedailega SAku”
siapa “Engkau® Namun persaudaraan itu tidak boleh bertentangan
dengan hukum yang berlaku di tengah-tengah masyiarak

Dalam PSHT, untuk mendukung dan menjaga keutuhan
persaudaraan itu sendiri terdapat tiga unsur yamggdap sangat
penting yaitu saling kasih sayang, saling menghtrmdan saling
bertanggung jawaly.

a. Saling menyayangi

Unsur pendukung pertama agar tercipta iklim peraeaah
yang baik adalah saling menyayangi (kasih sayaagy yadanya
kesungguhan untuk menumbuhkan jalinan rasa kebaessaantara
satu dengan yang laff.

Sebagai misal apabila dari saudara kita sakit, rkdégpun
harus merasakan sakit, lebih jauh lagi harus bissniperikan
dorongan semangat agar si sakit punya kemauan setobuh.
Sebaliknya bila salah satu saudara kita mendafethiegiaan kita
pun harus merasakan senang.

b. Saling menghormati

Unsur pendukung terciptanya suatu persaudaraan yang
kedua adalah saling hormat menghormati, yaitu amlakap untuk
menerima kehadiran orang lain dengan tulus sertempatkan di

atas kepentingan pribatfi.Sebagai misal yang lebih muda harus

*HarsonoMenggapaij him. 24
%*HarsonoMenggapaj him. 23
**HarsonoMenggapaij him. 25.
*HarsonoMenggapaij him. 25
**HarsonoMenggapaij him. 26
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bisa menghormati yang lebih tua dan sebaliknyagytala harus
bisa mengemban penghormatan itu dengan arif, idalena-mena
kepada yang muda dan tidak bersifat otoriter.
c. Saling Tanggung Jawab

Unsur ketiga adalah saling bertanggung jawab y@etani
memikul akibat dari tindakan dengan jiwa ksatriaidak
menimpakan resiko kepada orang lain, serta jujun dalalu
menekankan keterbukaan dalam menghadapi per§8alan.

Dari kerangka itulah, PSHT mengajak kepada sege&r@apga
dan anggotanya, secara kodrati sebagai manusiatigikgdari latar
belakang dan kepentingan yang berbeda-beda tersamitk
menyatukan persepsi atas masalah-masalah yangkuprcai
dalamnya.

2. Olahraga

Salah satu pelajaran yang sering dipakai sebagaiupelan
persaudaraan adalah dalam bentuk pemahaman daraelgread
pelajaran pencak silat. Pengertian olah raga padagk silat adalah
mengolah raga dengan gerakan-gerakan pencak sigf gda pada
PSHT?>®

Pada saat mempelajari permainan pencak silat, nselai
memperoleh kemampuan bisa bermain pencak silatadelngik maka
raga atau tubuh sendiri memperoleh manfaat,ardara |
a. Memperbaiki suasana hati

Hati Hal ini dikarenakan peningkatan kadarepinefrin®,
peningkatan suplai darah ke otak, penurunan kaami@ngdi otak,

*"HarsonoMenggapaij him. 27

S®persaudaraan Setia Hati TeraRanduan Materi Persaudaraan Setia Hati Terate,
(Ponorogo: Komisariat Walisongo Ngabar, tt), hirh. 3

*9Suatu hormon yang penting untuk menghantarkan pessen otak melalaui saraf-saraf
tertentu di tubuh, dalam Terateganduan him. 31
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membuat tidur lebih nyenyak, dan meningkatkan @ersa
berprestasi®
b. Mengurangi gangguan jiwa
Tidak hanya orang sehat yang memperoleh keuntutaan
program olahraga yang teratur, tetapi menurut phiapenyakit
jiwa, orang dengan berbagai tingkat penyakit jiwainp
mendapatkan manfaat dari olahraga.
Menurtut Dr. Edward Greenwood Menigger Foundation d
Topeka Kansas dalam buku Pedoman Materi Pelajaran
Persaudaraaan Setia Hati Terate mengatakan Kelpwersering
kali diikuti kelainan fungsi. oleh sebab itu oramgng dengan
gangguan emosional seringkali membuat gerakan-geraneh
dengan tubuh mereka. Tetapi penyakit jiwa dan fiatkalah
sejalar’® Sehingga olah raga dapat menyembuhkan melalwpitera
olah raga
c. Menyehatkan jantung
d. Melemaskan otot
e. Menghilangkan lemaf
Selanjutnya, olah raga dalam PSHT merupakan pengika
jalinan persaudaraan diantara anggotanya. Hal améera pertama,
olahraga digunakan dengan sebagai alat untuk nrmepghi orang-
orang terutama generasi muda yang di implememtagilam bentuk
latihan. Latihan juga akan membentuk anggota nildnjiilva sosial,
yang diaarahkan kepada tujuan mulikedua,olah raga merupakan
suatu bentuk kegiatan yang dapat diterima oleh ddamwyang karena

dapat menyehatkan badan dan akan memberikan kekh)mgua'atbatirfs.3

5%Terate Panduanhlm. 31-32
5Terate,Panduanhim. 32
52Terate,Panduanhim. 32

®HarsonoMenggapaij him. 34-35
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Olahraga dalam PSHT memilki peran penting karenauku
mencapai tujuannya, yakni membentuk manusi berlhutdir tahu
benar dan tahu salah. PSHT berusaha melatakan yasgrkokoh
kepada anggoyanta. Upaya ini diwujudkan dengarehigrl dahulu
membentuk jasmaninya dan menyehatkan badanya, s@nyu
kemudian jiwa dan kepribadiannya.

Beladiri

Sebagai seni bela diri Pencak Silat, Persaudarasin Hati
Terate membekali anggota dengan ketrampilan gefaktife dan
efisien untuk membela diri terhadap ancaman darmay@ahUntuk
tujuan ini dalam latihan Pencak Silat PSHT diajarteknik dan taktik
bela diri.

Beladiri dalam PSHT diartikan sebagai membela k®elatain
diri dan orang lain dalam hal kebaikan, aspekuggaj akan membawa
seseorang mempunyai ruhani yang mapan dalam memggiatiusuh
diri yaitu nafst®* Sedangkan menurut Tarmadji Budi Harsono
mengatakan bahwa beladiri adalah suatu bentuk hzevém yang
berguna untuk mempertahankan diri dari seranganarlawang
berwujud maupun lawan yang tidak berwujddserta mampu
menjadikan manusia yang mapan.

Kesenian

Kesenian sebagai salah satu aspek dalam PSHT rkarupa

bagian dari unsur latihan, macam atau bentuk kasetd@rdiri dari

permainan tunggal, permainan ganda dan pagelarassainayang

54Terate Panduanhim. 35
®Tarmadji Boedi Harsondylenggapaj him. 35

®Hal in dikarenakan Pencak silat merupakan belaktiisis Indonesia yang bersumber
pada kepribadian dan jati diri asli bangsa Indanedan merupakan warisan nenek moyang yang
adiluhung. Terlepas dari jenis maupun bentuknyagyalas manafaat dari beladiri sangat terasa
sekali. Salah satu sifat dari seseorang yang meagiliau beladiri adalah geraka dan tindakannya
terlihat mantap dan penuh percaya diri, ia tidaknakagu dalam menghadapi suatu permasalahan
dan melakukan suatu pekerjaan, tidak akan merkgadalam mengambil suatu keputusan ,dalam
HarsonoMenggapaj him. 35-36
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bertujuan,pertamaMemelihara kaidah pencak silat yang baik dengan
menumbuhakan kelenruran, keluwesan dan keindahak geag di
hubungkan ddengan keserasian iradadua Sebagai latihan bagi
siswa dalam pengembangan aspek pengembanagn kesedzs
keselarasan yang diharapkan dapat berpengaruh détam dan laku
kehiduparf’

Kesenian dalam PSHT merupakan sebuah keindahan yang
membutuhkan apresiasi yang cukup disamping kepetesan Karena
keduanya jika bersatu akan menumbuhkan jiwa sesgam@enjadi
indah®® Aspek ini merupakan bentuk ekspresi perasaan jraiah
ter-implementasi dalam gerakan terpola, terangkai efektif. Aspek
seni dapat melatih jiwa pesilat menjadi indah dapad memberikan
kesan lembut dalam kerasnya ilmu bela diri ini.

5. Keruhanian

Setelah kita meletakkan dasar yang kuat lewat o&da,
hingga mampu membentuk jasmani yang sehat, hal tadyoleh
ditinggalkan adalah membangun jiwanya (rohaniny@gmberian
bekal kerohanian ini dipandang sangat perlu agacipta suatu
keseimbangan antara raga dan jiwa. Sebab sekuaetiaggi apapun
kemampuan ilmu bela diri seseorang tanpa diimbdeggan kekuatan
rohani, akan terjadilah orang yang sombong dan pakser>®

Merupakan tujuan akhir PSHT. Disini mental kerohani
berpedoman pada “ mengenal diri sendiri sebaikryak Tujuan dari
pelajaran persaudaraan SH Terate adalah mendiditusiza dalam
menempuh kehidupan ini memproleh kebahagian dagjdtgeraan

dunia akhira®

5 Terate Panduanhlm. 33-34
®HarsonoMenggapaij him. 37
®*HarsonoMenggapaij him. 38
"*Terate Panduanhlm. 35
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Lewat konsep pembelajaran yang terangkum dalamapdasar
tersebut PSHT berupaya membimbing anggotanya untriliki watak
dasar
1) Berbudi luhur tahu benar dan salah serta bertake@ada Tuhan

Yang Maha Esa.
2) Pemeberani dan tidak takut mati
3) Berhadapan dengan masalah kecil dan remeh mengakai,
bertindak jika memang harkat dan martabat kemaansia
4) Sederhana
Memayu hayuning bawan@erusaha menjaga kelestarian, dan

kedamaian dunid):

3. Pendidikan Islam
a. Pengertian pendidikan
Menurut John Dewey secara etimologi pendidikan adél the
word education means just a process of leadingrioging up” (Bahwa
kata pendidikan berarti suatu proses membimbing mengasuh’?
Menurut Frederick J. Mc Donald éducation in the sense used
here, is a process or an activity which is direcégroducing desirable
changes in the behavior of human being@”endidikan adalah proses
yang berlangsung untuk menghasilkan perubahan gipeglukan dalam
tingkah laku manusid). Sedangkan menurut Nana Sudjana pendididikan
diartikan sebagai upaya mengembangkan kemampuangiandividu

sehingga bisa hidup optimal baik sebagai pribadupna sebagai

"Sudin,Guru Sejatihim. 12.

"2John DeweyDPemocracy And EducatiofiNew York: The Macmillan Company, 1964),
him. 10.

Frederick J.Mc DonaldEducational Pshycologi(Tokyo: Overseas Publication Ltd,
1959), him. 4.
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anggota masyarakat serta memilki nilai-nilai madah sosial sebagai
pedoman hidupny&'

Dari penjelasan diatas disumpulkan, pendidikan pelan usaha
sadar terencana manusia dalam membina kepribadialalui proses
bimbingan untuk menjadi manusia yang memiliki kekoaspiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecardakhlak mulia,
serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyatalbangsa dan
negara.

Selanjutnya, dalam proses pendidikan melibatkaydiahal, yaitu
Subjek yang dibimbing (peserta didik), orang yangnrthimbing
(pendidik), interaksi antara peserta didik dengamdmdik (interaksi
edukatif), ke arah mana bimbingan ditujukan (tujupendidikan),
pengaruh yang diberikan dalam bimbingan (materidjkken), cara
yang digunakan dalam bimbingan (alat dan metod®),tdmpat dimana
peristiwa bimbingan berlangsung (lingkungan peraid).”®

b. Pengertian Pendidikan Islam

Pendidikan Islam menurut Achmadi dalam bukunyagyzerjudul
Idiologi Pendidikan Islam, pendidikan Islam adakdgala usaha untuk
memelihara dan mengembangkan fitrah manusia semaes daya yang
ada menuju terbentuknya manusia seutuhimgaif kamil sesuai dengan
norma Islant®

Menurut Ikhrom dalam buku yang bejudul paradigreadidikan
Islam, mendefinisikan bahwa pendidikan Islam mekapa sistem
pendidikan untuk melatih anak didiknya dengan sekiam rupa
sehingga dalam sikap hidup, tindakan, dan pendekgsaterhadap segala

¥ Nana Sudjan&?embinaan dan Pengembangan Kurikulum di Sek¢Bémdung: Sinar
Baru Algasindo Offset, 2002), him. 2.

"Hartato,Unsur-Unsur Pendidikardalam _http://fatamorghana.wordpress.com /20@8 /0
11/ bab-ii-pengertian-dan-unsur-unsur-pendidikdiakses tanggal, 29 Nopember 2012.

"®Achmadi, Idiologi Pendidikan Islam;Paradigma humanisme Tenss, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2010), him. 31.
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jenis pengetahuan banyak dipengaruhi oleh nilairsiiritual dan sangat
sadar akan nilai etik Islar.

Sedangkan menurut Haidar Putra Daulay dalam bukuwyaysy
berjudul pemberdyaan pendidikan Islam di Indongsendidikan Islam
adalah pendidikan yang bertujuan untuk membentikagr muslim
seutuhnya, mengembangkan seluruh potensi manukigdray berbentuk
jasmaniyah dan ruhaniyah, menumbuh suburkan yanmdmis setiap
pribadi manusia dengan Allah, manusia dan alam siffe

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pekaid Islam
adalah proses dalam usaha manusia untuk membinaybimbing
kepribadian sesuai dengan nilai-nilai Islam yardpdarkan al-Quran dan

as-Sunnabh.

c. Dasar Pendidikan Islam

Dasar yaitu landasan atau fondamen tempat terptgk tegaknya
sesuatu tersebut tegak kukuh berdiri. Dasar suaogunan yaitu
fondamen yang menjadi landasan bangunan terselautbamgunan itu
tegak dan kukuh berdiff. Demikian pula dengan pendidikan Islam, agar
pendidikan Islam dapat melaksanakan fungsinya selaagnt of culture
dan bermanfaat bagi manusia, maka perlu acuan pokakg
mendasariny®’ Sedangkan dasar pendidikan Islam adalah al-Qiaan
Sunnah Nabi. Di atas kedua pilar inilah dibangumndep dasar
pendidikan Islanf!

Mkhrom, “ Dikhotomi Sistem Pendidikan Islam” dalabdurahman Mas'uet.al,
Paradigma Pendidikan Islan{Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semgy&001),
him. 79.

"®Haidar Putra DaulayPemberdayaarPendidikan Islam di Indonesi@lakarta: Rineka
Cipta, 2009), him. 6.

"“Sudiyono,limu Pendidikan Islam(Jakarta: Rineka Cipta, 2009), jil.I, him. 23.

8%Ahmad Tantowi,Pendidikan Islam di Era Tranformasi GlobglSenarang: Pustaka
Rizki Putra, 2008), him. 14.

8Haidar Putra Daulaypemberdayaarhim. 7.
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1) Al-Quran

Menurut Subhi Ash-Shalih dalam buku yang berjudul
Paradigma Pendidikan Islam, al-Quran adalah kalamgymu’jizat,
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, yanglierti dalam
mushaf-mushafdinukilkan secara mutawatfit.al-Quran adalah kalam
Allah SWT, yang diturunkan kepada Nabi Muhammaduiabahasa
Arab guna menjelaskan jalan hidup yang membawa &laimatan bagi
umat manusigrahmatalil’alamin), baik di dunia maupun ahir&tJadi,
al-Quran adalah petunjuk yang lengkap, pedoman yangrsal yang
mencakup seluruh aspek kehidupan, demikian pulgadependidikan
dan pengajaran, ayat al-Quran yang pertama kainhtialah berkenaan
(di samping masalah ) keimanan dan juga pendidtkan.

al-Quran dijadikan sebagai dasar pendidikan Islagtaht
terpelihara dan dijaga kemurniannya oleh Allah S\Wari segala
sesuatu yang yang dapat merusaknya sepanjang nasae@k
diturunkannya sampai hari kiamat kelak, hal inedihgkan dalam al-

Quran surat al-Hijr ayat 9.

el JENRCIm[3Y 2o I e Vet 2o\ ¢)
D€Qw o ¥R NOGOD O GNYM AL I
< 48 A0>0 ACOGOE
Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan
Sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya. (&l-S.
Hijr/16:9)2°
Selanjutnya, al-Quran bukan hanya menjelaskanrigrdasuatu

yang berkaitan tentang agama saja, tetapi merupdtam yang indah

82Widodo Supriyono, "llmu Pendidikan Islam TeoritiardPraktis; dalam Abdurahman
Mas'udget.al, Paradigma Pendidikan Islan{Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo
Semarang, 2001), him. 34.

83Ahmad TantowiPendidikanhlm. 15.
8sudiyono limu, him. 23.

#Departemen Agama Republik IndonesiaQuran dan TerjemahannyéSemarang: CV
Asyifa, 1992) him. 391.
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bernilai sastra, juga sebagai kitab undang-undang ynengatur hidup,
baik dibidang politik, kemasyarakatan, maupun ekancal-Quran
bertujuan menata pemerintahan yang berlandaskanyamasah,
persamaan dan berketuhanan kepada Tuhan Yang Msdia Hal

tersebut menunjukan bahwa al-Quran sebagai kitatangiundang,
hujjah, dan petunjuk mengandung banyak hal yang menyarsgigala

aspek kehidupan manusfa.

>>OVOEHOR P JENICIN[ 2] 2o Jm)
G BCOOOI=N, & GHOPINENWwa I
OO0 AT *x SN =N ere@
BlsX L:Ki3= JImk Jm) ¢COREEOe0e

LR B $xvVY.ORNEC OCO-HN W
dan Kami turunkan kepadamu Al kitab (Al Quran) uwntu
menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta ralam&abar
gembira bagi orang-orang yang berserah diri. (Qa8-
Nahl/16:89)%°

Implementasinya, Sebagaimana Allah berfirman daf®n al-
Alag: 1-5

FRHO®R 4" N SIRAR Y2 ENYApe e
¢ =RHAS QN AA Lo RERNEHO0
BILTOBOE “ooF- S=REHRS &R
ol eBNLA e I &M m-EHOR $IIN0E

RO @G a e AEa<- ¢ 0 €0
BRHxEHON ONLAA Lo I D EY

BRHkHON &Y CHAHQOMWa o R
SR 7o 2 BILOBOE “o

NSNS ZONN7E X J6)

8Muhammad Abdul Qodir Ahmadyletodologi Pengajaran Agama Islamj, Mustofa,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2008), him. 74.

8Widodo Supriyono, "llmu Pendidikan Islam TeoritiardPraktis; dalam Abdurahman
Mas'udgt.al, Paradigmahlm. 37

#Departemen Agama Republik IndonesiaQuran dan Terjemahannyhlm. 415.
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Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Mekeipt

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal ddsabalah,

dan Tuhanmulah yang Maha pemurah. yang mengajaugie

dengan perantaran kalam. Dia mengajar kepada naasmsi
yang tidak diketahuinya. (Q.S. al-'‘Alag/96:1%).

Ayat tersebut dapatlah disimpulkan bahwa (seolahjoluhan
berkata, hendaklah manusia meyakini akan adanyanTyfencipta
manusia (dari segumpal darah). Selanjutnya, untmperkukuh
keyakinannya dan memeliharanya tidak luntur, heladiak
melaksanakan pendidikan dan pengajaran.

2) As-Sunnah

As-SunnahMenurut Widodo Supriyono dalam bugaradigma
pendidikan Islammenjelaskan bahwas-Sunnahadalah semua sabda
atau perbuatan Rasulallah SAW atau persetujuaralbekerhadap
perkataan atau perbuatan sahabatnya karena diryitabraik®®

Dijadikannya sunnah sebagai dasar pendidikan Islaiak
terlepas dari kenyataan bahwa banyak muatan-mbatarm dalam al-
Quran yang belum dijabarkan secara rinci. Untuk kiberadaan
sunnah Nabi tidak lain adalah sebagai penjelaspdsguat hukum-
hukum yang ada didalam al-Quran, sekaligus sebag@d®man bagi
kemaslahatan hidup umat manusia dalam semua agpgkny

Kedudukan sunnah sebagai sumber atau dasar ilngefadruan
dapat diamati dari firman Allah SWT:

RID€ERB®o I REANF W@t € s ¢80
AE7Ew & X e X du €HJ70RQ+=
L BXAEVOT o a0 €O EER

Apa yang diberikan Rasul kepadamu, terimalah. dznyang
dilarangnya bagimu, tinggalkanlah. (QS. Al-Hasyr/Bg>

#Departemen Agama Republik IndonesibQuran dan TerjemahannyéSemarang: CV
Asy Syifa’, 1992), him. 1079.

“Widodo Supriyono, "llmu Pendidikan Islam TeoritiardPraktis” dalam Abdurahman
Mas’udget.al, Paradigmahlm. 37.

%IAhmad TantowiPendidikanhim. 17.
9Departemen Agama Republik IndonesiaQuran dan Terjemahannyhlm. 916.
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Dari ayat di atas, dapat dilihat dengan jelas bakedudukan
sunnah merupakan dasar utama yang dapat digunkdagaie
pelaksanaan pendidikan Islam. Lewat teladan-teladan peraturan
Nabi, merupakan suatu pelaksanaan pendidikan Igtarg dapat ditiru
dan dijadikan refrensi teoritis maupun prakfis.

3) Respon kaum muslimin tentang pencak silat dalam al-Quran dan
as-Sunnah
Respon kaum muslimin sebagai dasar pendidikan Jdtarena
dalam penelitian membahas tentang pencak silatinggdn perlu
penjelasan yang lebih komprehensip. Diantaranyalahdaebagai
berikut:

a) Menurut Akmal Syarif pencak silat merupakan beladiejak
zaman Rasulullah rebukti adanya banyak hadits ngntzeladiri
diantara anjuran beliau tentang belajar memanatenbag, dan
berkuda.

b) Menurut Abdullah Naashih ‘Ulwaan dalam bukunya Tgah al-
Aulaad fi al-Islaam mencakup pendidikan iman, akhjasmani,
akal, jiwa, kemasyarakatan, dan sek&térbiyyah al-iimaniiyah,
al-khuluugiyah,al-jismiyah,  al-‘agliyyah, an-nafggh, al-
ijtimaa’iyyah, dan al-jinsiyyah Salah satunya yang harus
disosialisasikan dan ditanamkan dalam pendidikaratuislam
adalah aktivitas berolah raga.

d. Tujuan Pendidikan Islam

Pendidikan Islam sebagai suatu disiplin ilmu, menyai
karakteristik dan tujuan yang berbeda dengan disiphu yang lain.
Tujuan pendidikan islam menurut beberapa ahli ddsddagai berikut:
1) Atiyah Al Albarasy dalam bukunnya Haidar Putra Rgulyang

berjudul pemberdayaan pendidikan Islam di Indonesia

9aAhmad TantowiPendidikanhlm. 18.
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mengemukakan tujuan pendidikan Islam meliputi, memhk ahlak
yang mulia, persiapan untuk dunia ahirat, menumanhkoh
ilmiyah, dan menyiapkan peerta didik dari segi psanal®*

2) Menurut Tantowi, secara normatif tujuan yang ingiicapai
pendidikan Islam meliputi tiga dimengertama,dimensi spiritual,
yaitu iman, takwa dan ahlak muffakedua,dimensi budaya, yaitu
kepribadian yang mantap mandiri, tanggung jawabdsyarakatan
dan kebangsadfl. Ketiga, dimensi kecerdasan yang membawa
kemajuan, yaitu cerdas, kreatif, disiplin, inovatgroduktif, dan
sebagainnya’

3) Menurut Abdul Fatah Jalal dalam bukunya Moh Rogibg/berjudul
llImu Pendidikan Islam; Pengembangan Pendidikangtaté di
Sekolah, Keluarga, dan Masyarakat, bahwa tujuadigian Islam
adalah mewujudkan manusia yang mampu beribadatdaefpiah,
baik dengan pikiran, amal, maupun, perasaan.

4) Menurut Ahmad Fuad al-Ahwani dibuku yang sama, reemgkakan
bahwa tujuan pendidikan Islam adalah perbaduan yaagyatu
antara pendidikan jiwa, memberihkan ruh, mencerasikal, dan
menguatkan jasmani.

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpultlkdowa tujuan
pendidikan Islam adalah untuk mengarahkan dan nmehibg manusia
agar mereka mampu menjadi manusia yang berimabhelteqwa kepada
Allah SWT, serta meningkatkan pemahaman penghayaahingga
menjadi manusia muslim yangerakhlakul karimahdalam kehidupan,

baik secara pribadi, bermasyarakat, dan berbangsa.

%Haidar Putra Daulaypemberdayaarhim. 7.
%Ahmad TantowiPendidikanhim. 22.
%Ahmad TantowiPendidikanhim. 23.
®’Ahmad TantowiPendidikanhim. 24.

%Moh. Rogib,lImu Pendidikan Islam; Pengembangan Pendidikangratéf di Sekolah,
Kelarga, dan MasyarakafYogyakarta: LKiS, 2009), him. 29.

Moh. Rogib,llmu, him. 28.
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Lebih lanjut, tujuan pendidikan Islam memiliki psip-prinsip
umum yang menjadi dasarnya, menurut As-Syaibaminddukunya M.
Sudiyono yang berjudul llmu Pendidikan Islam adaebagai berikut :

1) Prinsip menyeluruh (Universal), yakni pandangan gyan
menyeluruh kepada agama, manusia, masyarakat etigfukan.

2) Prinsip keseimbangan dan kesederhanaan, prinsipadaiah
keseimbangan antara berbagai aspek kehidupan paloadip
berbagai kebutuhan individu serta tuntunan pemeldra
kebudayaan, sosial, ekonomi, dan politik untuk neégsaikan
semua masalah dalam menghadapi tuntutan masa depan.

3) Prinsip kejelasan, prinsip yang didalamnya terdagjatan dan
hukum yang memberi kejelasan terhadap kejiwaan si@anu

4) Prinsip tak bertentangan, prinsip yang didalamngadapat
ketiadaan pertentangan berbagai unsure dan cakspebhannya,
sehingga antara satu komponen dengan komponen haamg
saling mendukung.

5) Prinsip realisme dan dapat dilaksanakan.

6) Prinsip perubahan yang di ingini.

7) Prinsip menjaga perbedaan-perbedaan individu.

8) Prinsip dinamis dalam menerima perubahan dan pdraegan
yang terjadi pelaku pendidikan serta lingkungan atien
pendidikan itu dilaksanakaf’

Muhammad Athiyah al-Albarbasy dalam bukunya Muhamghma
Auliya Rahman yang berjudul Pengantar limu dan Melogi
Pendidikan Islam, menambahkan bahwa tujuan perafidikslam
berorientasi pada dua aspek yaitu :

1) Tujuan yang berorientasi akhirat, yaitu membentaknba Allah yang
dapat melaksankan kewajiban-kewajibannya kepadeAll

2) Tujuan yang berorientasi dunia, yaitu membentuk usEamanusia
yang mampu menghadapi segala bentuk kehidupan lghity layak
dan bermanfaat bagi orang Iaff.

Upaya dalam mencapai tujuan pendidikan Islam harus
dilaksanankan dengan semaksimal mungkin, walaupuada p

kenyataannya manusia tidak mungkin menemukan kessagpn dalam

1%sudiyono limu, him. 101-102.

\Muhammad Auliya RahmarPengantar limu dan Metodologi Pendidikan Islam
(Jakarta: Ciputat Pers, 2002), him. 23.
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berbagai hal, untuk mencapai tujuan pendidikannist@ya komponen

sifat dasar manusia yaitu, tubuh, ruh, dan akaldhdijaga. Berdasarkan

hal tersebut maka Abdurrahman Saleh Abdullah dalbokunya

Muhammad Auliya Rahman yang berjudul Pengantar Ilman

Metodologi Pendidikan Islam, tujuan pendidikan nslaiklasifikasikan

kepada :

1) Tujuan pendidikan jasmani, mempersiapkan diri manusebagai
pengemban tugas kholifah dibumi, melalui ketranmpk&rampilan
fisik.

2) Tujuan pendidikan rohani, meningkatkan jiwa darsétgan yang
hanya kepada allah SWT semata dan melaksanakaritasngang
ditaladani oleh Nabi SAW.

3) Tujuan pendidikan akal, pengarahan inteligensi kinfienemukan
kebenaran sebab-sebabnya dengan talaah tandakiskutsaan allah
dan menemukan pesan-pesan ayatnya yang berimplhkegsada
peningkatan iman kepada sang pencipta.

4) Tujuan pendidikan sosial, tujuan pendidikan sosiatlalah
pembentukan kepribadian yang utuh yang menjadiaibagomonitas
sosial*%?

e. Ruang Lingkup Pendidikan Islam.

Dengan melihat definisi, dasar dan tujuan pendidilséam di atas
sudah menjadi jelas kiranya bahwa ruang lingkup gyanenjadi
pembahasan dalam pendidikan Islam adalah semugahgl berkaitan
dengan kehidupan ini. Baik itu kehidupan di dun&atsini maupun
kehidupan kelak di akhirat. Seluas apapun permiasalyang ada saat
ini, juga merupakan lahan garapan yang harus disaidan dalam
pendidikan Islam. Karena pendidikan Islam berditanhprehensif karena
dengan sumber utamanya al-Qur'an dan Hadist yangjfdesempurna

dan selalu kontekstual dalam segala ruang dan waktu

192\Mluhammad Auliya Rahmam®engantarhim. 19-21.
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Dalam banyak hal tentunya pendidikan Islam memikkinsep
mengenai ruang lingkup dari pokok pembahasan yaegjadi satu
garapan dalam pendidikan Islam. Salah satu yanggaetidaarakteristik isi
atau pun cakupan dari pendidikan Islam pertama d@angada kriteria
pemilihannya yaitu pendidikan ruhani, pendidikasmani, pendidikan
akal, dan pendidikan sosial. Hal ini seperti yangudgkapkan oleh
Abdurrahman Saleh Abdullah dalam bukunya MuhammaudliyA
Rahman yang berjudul Pengantar Illmu dan MetodolBgndidikan
Islam %

Dengan melihat hal di atas tentunya dapat ditastu doenang
merah, bahwa sesungguhnya ruang lingkup pendidiglam sangatlah
luas sekali. Karena mulai dari segi keimanan, keflan, amal, akhlak
dan tentang sosial masuk di dalamnya. Dan itu tesamua aspek
kehidupan masuk dalam kajian pendidikan Islamditiasarkan pada apa
yang menjadi pokok bahasan, dan kalau kita matn ltiti tentang apa
yang menjadi isi dari pendidikan Islam juga samagde apa yang ada
dalam sumber utama pendidikan Islam sendiri yaitQua’an.

Hal itu pula yang membuat proses pendidikan Islaratan di
atas jalur yang telah digariskan agama Islam daletmyang luas, yaitu
sebagai agama bagi kehidupan di dunia dan di dkbérda agama yang
meliput segala persoalan hidup, berbagai hajavithaj masyarakat, dan

seluruh umat manusts?

1%31yjuan pendidikan jasmani, mempersiapkan diri manssbagai pengemban tugas

khalifah dibumi, melalui ketrampilan-ktrampilanifis Tujuan pendidikan ruhani, meningkatkan
jiwa dari kesetiaan yang hanya kepada allah SWTaterdan melaksanakan moralitas yang
ditaladani oleh Nabi SAW. Tujuan pendidikan akangarahan inteligensi untuk menemukan
kebenaran sebab-sebabnya dengan talaah tandakekdasaan allah dan menemukan pesan-
pesan ayatnya yang berimplikasi kepada peningkatem kepada sang pencipta. Pendidikan
sosial, tujuan pendidikan sosial adalah pembentldegnibadian yang utuh yang menjadi bagian
komonitas sosial, dalam Muhammad Auliya Rahnf®emgantay him. 19-21.

%Hery Noer Aly dan Munzier SiVatak Pendidikan IslangJakarta: Fiksi Agung Insani,

2003), him. 141.
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